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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan pembahasan tentang prosedur pembiayaan gadai emas 

syariah pada PT. BPRS Saka Dana Mulia Kudus dapat diambil kesimpulan 

sebagai beriku :  

1. Prosedur pelaksanaan pembiayaan gadai emas syariah pada PT. BPRS 

Saka Dana Mulia Kudus, sebagai berikut :  

a) Proses pelaksanaan pembiayaan yang cepat pada saat pelayanan 

mulai dari awal nasabah datang, penaksiran emas sampai dengan 

pencairan akad membutuhkan waktu  kurang lebih 1 jam.  

b) Calon nasabah datang langsung ke PT. BPRS Saka Dana Mulia 

Kudus dengan membawa jaminan (emas) dan menunjukkan 

persyaratan yang telah ditentukan  

c) Barang jaminan emas tersebut diukur, diteliti dan ditaksir oleh 

petugas gadai mengenai beratnya, standart karatnya, maupun 

kelengkapan surat-surat dan lain-lain 

d) Setelah semuanya lengkap petugas gadai mengisikan formulir 

pembiayaan gadai emas syariah serta mengakadkan dengan disetujui 

bersama dan ditanda tangani oleh nasabah 

e) Kemudian pencairan yang dilakukan di Teller dengan disertai 

pembayaran biaya administrasi secara tunai oleh rahin sesuai dengan 

ketetapan dan kesepakatan yang disetujui kedua belah pihak. 

2. Kendala-Kendala yang terjadi pada Pelaksanaan Pembiayaan Gadai 

Emas Syariah PT. BPRS Saka Dana Mulia Kudus, yaitu sebagai beriku:  

a) Kurangnya Promosi dan sosialisasi  

b) Sumber Daya Manusia pada divisi gadai emas yang kurang memadai 

dalam hal menaksir jaminan (emas) 

c) Persaingan Antar Bank yang sangat ketat 

d) Kurangnya Sistem Penanganan Bank  
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3. Cara Mengatasi Kendala-Kendala yang Terjadi pada Pelaksanaan 

Pembiayaan Gadai Emas Syariah PT. BPRS Saka Dana Mulia Kudus, 

yaitu sebagai berikut :  

a. Lebih meningkatkan  promosi dan sosialisasi dengan lebih gencar 

dengan menyebarkan brosur-brosur yang melakukan pengenalan 

langsung kepada masyarakat.  

b. Bank perlu mencari petugas yang ahli dalam bidang penaksiran 

emas.  

c. Melakukan pelayanan yang baik kepada nasabah dan 

mengoptimalkan pengembangan produk secara kreatif dan inovatif 

agar mampu bersaing dengan lembaga keuangan syariah lainnya.  

d. Memperbaiki sistem penanganan pembiayaan gadai emas syariah.  

 

B. Saran  

  Dari pembahasan-pembahasan yang terdapat di bab sebelumnya, 

maka penulis menyarankan :  

1. Sebaiknya PT. BPRS Saka Dana Mulia Kudus mempromosikan dan 

mensosialisasikan produk pembiayaan gadai emas syariah dengan cara 

yang lebih gencar dan menarik seperti mendatangi pengajian maupun 

perkumpulan ibu-ibu untuk melakukan promosi, menyebarkan brosur- 

brosus, mendirikan stand pameran di pusat perbelanjaan, dll. Agar 

semakin banyak masyarakat yang mengetahui dan tertarik dengan 

produk pembiayaan gadai emas syariah ini.  

2. Lebih meningkatkan penerapan manajemen serta pelayanan yang baik 

dan memuaskan kepada nasabah.  

3. Menambah sumber daya manusia khususnya pada devisi gadai dengan 

yang lebih ahli dan menguasai dalam hal penaksiran emas.  

4. PT. BPRS Saka Dana Mulia Kudus sebaiknya tetap mempertahankan 

produk-produk yang sudah sesuai dengan prinsip syariah agar menjadi 

bank syariah terbaik.  
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C. Penutup 

  Alhamdulillah atas bimbingan dan petunjuk Allah SWT penelitian 

ini dapat terselesaikan. Penulis sadar bahwa apa yang telah dipaparkan 

dalam Tugas Akhir ini masih banyak kekurangan dan kelemahan baik dari 

segi penulisan, bahasa, maupun isinya. Oleh karena itu, saran dan kritikan 

yang membangun sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan Tugas 

Akhir ini. 

  Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada 

semua pihak yang telah membantu dan memberikan dorongan semangat 

kepada penulis selama penyusunan Tugas Akhir ini. Semoga dapat 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.  

 


